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Karakteristik Behavioristik
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e Goals ting Yaitu langkah untuk merumuskan tujuan konseling. Berdasarkan informasi yang

diperoleh dari langkah assessment konselor dan klien menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin
dicapai dalam konseling

< Technique implementation yaitu menentukan dan melaksanakan teknik konseling yang
digunakan untukefie icapai tingkah laku yang diinginkan yang menjadi tujuan konseling

aitu melakukan kegiatan penilaian apakah kegi eling yang
encapai hasil sesuai dengan tujuan konseling

aiki gkatkan



Tehnik-ﬁknihKorieliniBeI‘vior'.ti_l_gf "

Seorang konselor harus memberikan rambu-rambu
terhadap nilai atau keyakinan yang konseli anut,
membangkitkannya, mengingatkannya, kemudian bersama-
sama menemukan penjelasan dan bukti, resiko, data dan
informasi kehidupan yang ia hadapi. Barulah konseli
diajarkan membuat keputusan, pilihan dan ketegasan sikap

terhadap masalah yang ia hadapi.

Dengan kata lain konseli memahami dengan sendirinya
perbedaan-perbedaan dan keputusan yang ia ambil dengan
sendirinya. Dan diharapkan konseli mempunyai
keterampilan ketegasan diri dalam menghadapi sebuah
pilihan atau masalah hidup




Kelebihan dan Keterbatasan Konselir
Behavioristik
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.\\  Kelebihan : telah mengembangkan konseling sebagai ilmu karena mengundang
O penelitian dan menerapkan IPTEK kepada proses konseling.
* Pengembangan prilaku yang spesifik sebagai hasil konseling yang dapat diukur
 Memberikan ilustrasi bagaimana keterbatasan lingkungan

* Penekanan bahwa konseling hendaknya memusatkan pada perilaku sekarang dan bukan
prilaku yang ada dimasa lalu.

e Kelemahan : Bersifat dingin, kurang menyentuh aspek pribadi sifat manipulatif
dan mengabaikan hubungan pribadi.

* Lebih konsentrasi pada teknik
 Pemilihan tujuan sering ditentukan oleh konselor

 Meskipun konselor behaviour menegaskan klien unik dan menuntut perlakuan yang
spesifik tapi masalah klien sering sama dengan klien yang lain dan karena itu tidak
menuntut strategi konseling.

* Konstruk belajar dikembangkan dan digunakan konselor behavioral tidak cukup
komprehensif untuk menjelaskan belajar dan harus dipandang hanya sebagai hipotesis
harus dites.
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Ciri Khusus Konseling Behavioristik

Pendekatan Behavioralistik dalam konseling'memiliki
beberapa keunikan diantaranya adalah :

Fokus pada masalah yang terjadi pada saat ini.

Secara langsung berhubungan dengan simtom-simtom
(gejala-gejala).

Memiliki beberapa teknik yang
dapat digunakan oleh konselor.

Berdasarkan pada teori belajar.

Didukung dengan riset yang bagus tentang bagaimana
teknik behavioral mempengaruhi proses konseling.

Pendekatan ini bersifat objektif dalam mendefinisikan
dan memahami suatu masalah.



Kesimpulan

Hakekat konseling menurut Behavioral adalah proses
membantu orang dalam situasi kelompok belajar
bagaimana menyelesaikan masalah-masalah interpersonal,
emosional, dan pengambilan keputusan dalam mengontrol
kehidupan mereka sendiri untuk mempelajari tingkah laku
baru yang sesuai.

Tujuan konseling behaviour adalah untuk memperoleh
perilaku baru, mengeliminasi perilaku yang maladaptif dan
memperkuat serta mempertahankan perilaku yang
diinginkan dalam jangka waktu lama.
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